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Abstrak

Salah satu faktor penyebab tertinggi kematian ibu nifas adalah kurangnya informasi
yang mempengaruhi perilaku dari ibu nifas dalam perawatan nifas. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku
pencegahan infeksi masa nifas di RSUD Wonosari. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional. Dari uji statistik
yang dilakukan, diketahui bahwa responden dengan kategori pengetahuan yang
tinggi dan berperilaku kurang baik terhadap pencegahan infeksi ada 31 responden,
sedangkan responden dengan kategori pendidikan rendah dan memiliki perilaku
yang baik ada 25 responden. Adapun nilai p value yang diperoleh adalah 0,286.
Hasil ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pencegahan infeksi.

Kata kunci: pengetahuan; perilaku; pencegahan infeksi; nifas

Abstract

One of the highest causes of maternal mortality is the lack of information that
affects the behavior of postpartum women in postpartum care. The aim of this study
was to determine the relationship between knowledge and postpartum infection
prevention behavior in RSUD Wonosari. This research is a quantitative study with
a cross sectional study design. The statistical test performed obtained that there
were 31 respondents with high knowledge category and poor behavior towards
infection prevention, while 25 respondents with low education category and good
behavior. The p value obtained was 0.286. These results indicate that there is no
correlation between knowledge with infection prevention behavior.
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PENDAHULUAN

AKI di Indonesia pernah mengalami kenaikan dengan jumlah 359 kematian
ibu per 100.000 kelahiran hidup di tahun 2012. Pada tahun 2015 AKI kembali

DOI: 10.31101/jkk.1738 This is an open access article under the CC-BY-SA license.


http://dx.doi.org/10.31101/jkk.1738
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:3isnaeniyuli@unisayogya.ac.id

Jurnal Kebidanan dan Keperawatan Aisyiyah, 17 (2), 2021, 205
Marsela Renasari Presty, Djaswadi Dasuki, Yuli Ishaeni

mengalami penurunan dengan jumlah 305 kematian ibu per 100.000 kelahiran
hidup. Sedangkan AKB terus mengalami penurunan dengan jumlah 22,23 per 1.000
kelahiran hidup. Kematian ibu di Indonesia disebabkan oleh banyak hal.
Pendarahan (30,3%), hipertensi (27,1%) dan infeksi (7,3%) merupakan tiga faktor
penyebab tertinggi kematian ibu. Adapun penyebab lain yaitu adanya kanker,
ginjal, jantung, tuberkolosis dan penyakit lain yang diderita ibu (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

AKI dan AKB di Daerah Istimewa Yogyakarta sering mengalami fluktuasi,
di tahun 2017 AKI dan AKB masing-masing adalah 34 per 100.000 kelahiran hidup
dan 313 per 1000 kelahiran hidup (Dinkes DIY, 2018). Kasus kematian paling
banyak di Yogyakarta ada di daerah Kabupaten Gunung Kidul (12 kasus).
Penyebab kematian tersebut adalah perdarahan dengan jumlah 1 kasus, jantung
dengan jumlah 4 kasus, Pre Eklampsia Berat dan SLE dengan jumlah 1 kasus,
eklampsia (1 kasus) , 2 kasus disebabkan oleh sepsis atau infeksi, 1 kasus
disebabkan hipertiroid, emboli ketuban (jumlah kasus yaitu 1 kasus) dan
pneumonia dengan jumlah 1 kasus (Dinas Kesehatan DIY, 2017).

Berdasarkan data di atas, kematian ibu akibat infeksi atau sepsis dapat
terjadi terutama saat ibu berada dalam masa kehamilan hingga masa nifas. Sepsis
pada masa nifas adalah penyebab kematian ibu paling penting yang terjadi secara
langsung. Infeksi ini disebabkan oleh banyak hal. Beberapa penyebabnya antara
lain kebersihan pada ruang bersalin, petugas yang menolong persalinan dan lain-
lain (Halder, Vijayselvi, and Jose 2015). Selain kebersihan ruang bersalin dan
penolong persalinan, faktor penyebab infeksi lainnya adalah kemiskinan, jarak,
kurang informasi, layanan yang tidak memadai dan praktik budaya (WHO 2018).

Banyak upaya untuk menurunan AKI. Upaya yang dilakukan antara lain
dengan cara mengakses pelayanan kesehatan bagi ibu yang berkualitas, misalnya
dengan pelayanan kesehatan selama hamil, pertolongan persalinan yang dilakukan
tenaga kesehatan terlatih, perawatan pasca persalinan baik bagi ibu dan bayi dan
lain sebagainya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016). Selain
penurunan AKI, kematian ibu juga dapat dicegah dengan cara memberikan akses
ke perawatan antenatal pada kehamilan, perawatan terampil selama persalinan, dan
perawatan dan dukungan dalam beberapa minggu setelah melahirkan (WHO 2018).

Kondisi kesehatan seperti infeksi yang cukup banyak terjadi juga dapat
dicegah dengan perilaku yang baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
pencegahan infeksi antara lain: faktor kognitif atau (misalnya pengetahuan), sosial
(hubungan sosial dengan lingkungan, kesadaran dari orang yang satu ke orang yang
lain dan sebagainya) dan kondisi lain (informasi demografis seperti usia,
pendidikan, status sosial dan ekonomi, status keluarga dan informasi dari luar) (Ali
2017; Weston, Hauck, and Aml6t 2018).

Pengetahuan berperan penting dalam pencegahan infeksi yang dialami.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang maka akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan dalam melakukan suatu tindakan pencegahan
infeksi (Sultana et al. 2018). Pendidikan untuk menambah pengetahuan sendiri
dapat diperoleh secara formal maupun non formal seperti pemberian promosi atau
pendidikan kesehatan (Azwar 2015).
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan
adalah observasional analitik. Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
merupakan seluruh ibu nifas yang ada di RSUD Wonosari. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik Accidental Sampling. Adapun kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah: (1) bersedia menjadi respoden; (2) ibu pasca bersalin
normal yang rawat jalan maupun rawat inap; (3) mampu berbahasa Indonesia
dengan cukup baik. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki
keterbatasan baik fisik maupun mental dan tidak bisa membaca. Sebanyak 67
responden diambil sebagai sampel. Lokasi atau tempat penelitian ini dilaksanakan
yaitu di RSUD Wonosari yang berada di Kabupaten Gunungkidul. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan analisa data bivariat menggunakan chi square.
Kuesioner berisi 30 item pernyataan yang dimodifikasi dari beberapa penelitian
sebelumnya dan telah di uji valid oleh para ahli (expert judgement). Sebanyak 20
item pernyataan tentang perilaku pencegahan infeksi dan 10 item pernyataan
tentang pengetahuan. Sebanyak 20 item pernyataan ini terdiri dari 10 pernyataan
bersifat positif dan 10 pernyataan bersifat negative. Sedangkan kuesioner
pengetahuan berisi 10 pernyataan, dengan 4 pernyataan negatif dan 6 pernyataan
positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data distribusi
frekuensi karakteristik responden seperti yang tersedia dalam tabel 1 dibawabh ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase

(n) (%)

Usia

Usia reproduktif sehat 52 77,6

Usia reproduktif tidak sehat 15 22,4

Pendidikan

Tinggi 33 49,3

Rendah 34 50,7

Pengetahuan Ibu Nifas

Tinggi 56 83,6

Rendah 11 16,4

Perilaku Pencegahan Infeksi

Baik 28 41,8

Kurang baik 39 58,2

Tabel distribusi frekuensi karakteristik responden dalam penelitian di
RSUD Wonosari menunjukkan hasil yaitu sebanyak 52 (77,6%) responden berada
pada kategori usia reproduktif sehat, sedangkan sisanya termasuk kedalam kategori
usia reproduktif tidak sehat. Sejumlah 34 (50,7%) responden berada pada kategori
pendidikan rendah, sedangkan sisanya memiliki kategori pendidikan tinggi. Lebih
dari setengah responden memiliki pengetahuan dengan kategori tinggi yaitu
sebanyak 56 (83,6%), sedangkan 11 (16,4) responden memiliki pengetahuan
dengan kategori rendah. Sedangkan pada variabel perilaku, dapat disimpulkan
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bahwa sebanyak 39 (58,2%) responden memiliki perilaku yang kurang baik,
sedangkan sisanya memiliki perilaku dengan kategori baik.

Tabel 1. Tabel Hubungan Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Masa
Nifas di RSUD Wonosari

Perilaku Pencegahan
Infeksi

- (0]
Variabel Baik Kurang vzflue PRC(:?)B /o Xhitung ~ X2tabel
Baik
n % n %
Pengetahuan
Tinggi 25 446 31 554 0,611
Rendah 3 273 8 727 0,286 (0,223- 1,140 3,841

1,674)

Hasil dari tabel analisis bivariat diketahui bahwa responden dengan kategori
pengetahuan yang tinggi dan berperilaku kurang baik terhadap pencegahan infeksi
ada sejumlah 31 (55,4%) responden, sedangkan responden dengan kategori
pendidikan rendah tetapi berperilaku baik yaitu sejumlah 25 (44,6%) responden.

Uji statistik yang dilakukan memperoleh hasil p value 0,286. Hasil X?hitung
yang didapatkan memperlihatkan nilai yang lebih kecil dari X?aper. Nilai yang
diperoleh tersebut menunjukan bahwa pengetahuan dengan perilaku pencegahan
infeksi secara statistik tidak memiliki hubungan. Apabila dilihat pada nilai PR yang
dihasilkan dalam analisa ini disimpulkan bahwa pengetahuan tidak memiliki
pengaruh atau sama saja atau bersifat protektif (PR 0,611; 95% CI 0,223-1,674).

Perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor predisposisi, pemungkin
dan penguat. Usia, pendidikan, paritas, pengetahuan dan budaya merupakan faktor
predisposisi, sedangkan promosi kesehatan merupakan bagian dari faktor
pemungkin yang mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Perilaku yang baik
dapat diperoleh apabila responden mampu menyalin perilaku yang baru dimulai
dengan adanya kesadaran dalam diri responden dan memiliki kertetarikan terhadap
apa yang ada disekitarnya (Notoatmodjo 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Khaskheli, Baloch dan Sheeba menyebutkan
bahwa kejadian sepsis sering menyerang wanita yang berada pada usia 31 tahun.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi adalah kebersihan, perawatan kebidanan,
kemiskinan dan lain sebagainya (Khaskheli, Baloch, and Sheeba 2013). Usia
sendiri berpengaruh dalam menentukan perilaku seseorang (Presty et al. 2020).
Dalam penelitian Lamadah mengatakan bahwa wanita dalam rentang usia 20-40
tahun memiliki kecenderungan untuk menerapkan praktik yang baik dibandingkan
usia <30 dan >dari 40 (Lamadah 2013).

Hasil dalam penelitian ini ditemukan bahwa lebih dari setengah responden
berada dalam usia reproduksi yang sehat (usia 20-35 tahun). Kondisi ini
menunjukkan bahwa responden yang diteliti di RSUD Wonosari sudah mengetahui
bahwa kondisi yang aman untuk merencanakan kehamilan ataupun kelahiran
adalah berada di usia yang baik untuk bereproduksi. Temuan ini sejalan dengan
yang dijelaskan oleh Belliani, 2016 bahwa usia kehamilan remaja berisiko untuk
remaja dan keturunan dari remaja itu sendiri, sementara pada usia yang lebih tua
dapat menimbulkan banyak risiko kehamilan. Meskipun sebagian besar responden
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berada dalam usia reproduksi sehat, namun sebanyak 34 (50,75) diketahui memiliki
pendidikan yang rendah.

Tingkat Pendidikan yang tinggi akan mempermudah seseorang dalam
menerima informasi, semakin banyak informasi yang diperoleh maka pengetahuan
akan semakin baik (Keintjem & Binambuni 2018). Faktor tersebut didukung oleh
faktor lainnya seperti kurangnya pelayanan antenatal dan lain sebagainya
(Bauserman et al. 2015). Namun pendidikan tidak langsung berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh responden. Hal ini disebabkan oleh karena
pengetahuan dapat diperoleh diluar dari pendidikan yang ditempuh oleh responden,
misalnya pendidikan formal maupun non formal (Azwar 2015). Pendidikan non
formal dapat diperoleh dari informasi yang diakses di media sosial, pengalaman
pribadi ataupun pengalaman dari orang lain (Kartini et al. 2020).

Hasil analisa menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memiliki
pengetahuan yang tinggi. Responden dapat memperoleh pengetahuan diluar
pendidikan yang diperoleh, misalnya dengan mengikuti kelas ibu hamil selama
kehamilan atau mendengarkan promosi kesehatan yang diperoleh selama perawatan
yang diterima responden di RSUD Wonosari. Untuk mendukung pengetahuan
seorang ibu, promosi kesehatan dapat membantu dalam peningkatan pengetahuan,
sehingga dengan kesadaran penuh ibu dapat mengubah perilaku yang buruk
menjadi lebih baik (Bao et al. 2010).

Women International Club Postpartum dalam modulnya menyampaikan
bahwa ibu pasca melahirkan membutuhkan nutrisi yang memadai, diantaranya
adalah asam folat, kalsium, besi, diet vegetarian (protein dan vitamin B12) dan
cairan (WIC 2013). Pemenuhan nutrisi ini dapat membantu ibu dalam proses
pemulihan pasca bersalin, terutama saat ibu memiliki luka pada jalan lahir. Protein
berperan penting dalam proses penyembuhan luka (Mackay 2019).

Sebanyak 39 (58%) responden memiliki perilaku yang kurang baik. Untuk
meningkatkan kualitas kesehatan diperlukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) yang dapat diperoleh dari proses sadar pengetahuan dari individu dalam
menjalani perilaku hidup yang menjaga kebersihan dan memenuhi standar
kesehatan. PHBS dapat dilakukan baik di rumah tangga, sekolah, tempat umum,
tempat kerja dan institusi kesehatan. Dalam penelitian ini PHBS dilakukan dalam
tingkatan rumah tangga (Kemenkes R1 2011).

Berdasarkan analisis butir soal, diperoleh hasil bahwa lebih dari 35
responden hanya menggunakan air bersih saja saat mencuci tangan dan kurang
banyak konsumsi buah dan sayur. Penggunaan air bersih dan konsumsi buah serta
sayur merupakan dua indikator dalam perilaku hidup bersih dan sehat dalam
tingkatan rumah tangga. Mencuci tangan menggunakan air bersih dan sabun
merupakan langkah untuk mencegah penularan berbagai penyakit sedangkan
konsumsi sayur dan buah dapat memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral serta
serat yang dibutuhkan tubuh (Kemenkes RI 2011).

Pengetahuan memegang peranan penting dalam berperilaku. Selain itu
tingkat pengetahuan seseorang mampu membedakan proses pemulihan atau
percepatan dari luka perineum (Rahayu 2017). Seseorang dengan pengetahuan yang
rendah akan berisiko mengalami kejadian infeksi pada ibu nifas (Bao et al. 2010).
Hal ini dapat terjadi karena ibu tidak tahu cara perawatan untuk mencegah infeksi
maupun memperbaiki faktor predisposisi infeksi.
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Pengetahuan yang baik juga dapat mempercepat proses kesembuhan dari
luka perineum pada ibu nifas. Pengetahuan yang kurang akan membawa ibu pada
infeksi dan komplikasi postpartum (Mulia 2017). Penelitian yang dilakukan oleh
Mole, Anggraeni dan Annas menghasilkan bahwa pengetahuan yang baik akan
meningkatkan kesadaran dan sikap yang positif terhadap pengobatan luka perineum
(Mole et al.2019).

Hasil penemuan menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan tinggi
sebanyak 25 (44,6%) responden memiliki perilaku pencegahan infeksi yang baik,
sedangkan 31 (55,4%) responden dengan kategori pengetahuan yang tinggi
memiliki perilaku yang kurang baik. Adapun nilai p value yang diperoleh yaitu
0,286. Nilai ini dapat diartikan bahwa pengetahuan tidak berhubungan dengan
variable perilaku pencegahan infeksi yang terjadi pada ibu nifas.

Penelitian ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Mathew, dimana hasil
penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dari ibu primipara dengan sosio demografis antara lain usia, agama,
tempat tinggal, status pekerjaan dan status pendidikan serta sumber informasi.
Adapun nilai p value pada masing-masing faktor sosio demografis adalah >0,05
(Mathew 2013).

Penelitian Safitri dkk juga menyebutkan bahwa pengetahuan dan sikap tidak
berhubungan secara signifikan terhadap tradisi perawatan nifas dengan nilai p value
> 0,05. Hal ini disebabkan meski ibu banyak mengetahui adanya tradisi, namun
tidak semua ibu mau menjalankan atau mengikuti tradisi yang ada (Safitri et al.
2020).

Beberapa penelitian juga menyebutkan, selain variabel lama persalinan,
ketersediaan makanan selama kehamilan, promosi kesehatan dan dukungan sosial,
maka variabel lain seperti pendidikan, pendapatan, status pernikahan, jenis
persalinan, pengetahuan tentang sepsis perineum, usia, pendidikan, agama dan
variabel lainnya ditemukan hasil tidak ada hubungan yang signifikan (Chepchirchir
et al. 2017; Choi & Jung 2017).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sultana, dimana hasilnya menyebutkan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh ibu
postpartum berpengaruh terhadap praktik pencegahan infeksi (Sultana et al. 2018).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mirzaee menyebutkan bahwa hasil yang
diperoleh tidak sejalan. Dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pengetahuan dan karakteristik
demografis dengan nilai p value yang diperoleh <0,05 (Mirzaee et al. 2015).

Beberapa penelitian lain juga tidak sependapat dengan temuan ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Eldawati menyebutkan bahwa pengetahuan
berkaitan dengan praktik perawatan masa nifas. Eldawati menyebutkan bahwa
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan berdampak dengan perilaku yang
ditimbulkan. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmaton dan
Dewi dengan hasil yaitu pengetahuan berhubungan secara signifikan dengan proses
penyembuhan luka ibu nifas (Eldawati 2015; Nurrahmaton & Sartika 2018).

Temuan lain juga menyebutkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap variabel demografis. Pengetahuan ibu tentang perawatan
pascakelahiran berada pada tingkat sedang sedang. Pengetahuan berada dalam
kategori tinggi dalam tanda bahaya dan pengetahuan dengan kategori rendah adalah
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keluarga berencana. Program penyadaran diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu tentang perawatan pasca persalinan (Sandhya and Rojana 2015).

Analisis butir soal pada kuesioner yang diberikan, menunjukkan hasil
bahwa sebanyak 46 (68,65%) responden memiliki pengetahuan yang rendah
terhadap pemahaman mengenai penyebab peradangan atau infeksi dan sebanyak 60
(89,55%) responden memiliki pengetahuan yang rendah terhadap pemahaman
risiko peningkatan infeksi. Pengetahuan yang rendah dapat menjadi faktor risiko
dalam kejadian infeksi (Bao et al. 2010). Untuk itu diperlukan promosi kesehatan
guna menambah pengetahuan dari responden.

Selain hal diatas, juga ditemukan ibu postpartum memegang kebudayaan
yang cukup kuat. Salah satunya pantang makanan berbau amis seperti ikan. Praktik
budaya yang bersifat negatif ini dapat menyebabkan seseorang rentan terhadap
kejadian infeksi. Hal ini disebabkan oleh karena kurangnya nutrisi yang diperoleh
ibu dapat menyebabkan ibu mengalami ketidakmampuan atau keterlambatan dalam
kesembuhan luka yang diperoleh ibu selama proses kelahiran, tidak hanya menjadi
risiko bagi ibu, bayi dapat menerima efek negatif apabila ibu masih melakukan
praktik kebudayaan yang bersifat negatif (Lamxay et al. 2011; Molnar et al. 2014).

Kelemahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah karakteristik
responden yang diekplorasi tidak banyak, sehingga mengurangi data yang
seharusnya dapat dibahas. Selain itu uji bivariat yang dilakukan hanya pada variabel
pengetahuan dengan perilaku pencegahan infeksi sedangkan variabel usia dan
pendidikan tidak dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang karakteristik responden yang lain mengingat banyak faktor dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Beberapa karakteristik yang dapat diuji lebih
lanjut antara lain usia, pendidikan, kebudayaan, promosi kesehatan, paritas dan
karakteristik lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa pengetahuan tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku pencegahan infeksi. Hasil ini
terlihat pada nilai p value yang diperoleh lebih dari 0,05 dan hasil X?hiung Yang
diperoleh menunjukkan nilai yang lebih kecil dari X?me. Meskipun tidak
menunjukkan hasil yang signifikan, namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut,
mengingat bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku tidak terdiri satu faktor saja
namun lebih. Beberapa karakteristik yang dapat diuji lebih lanjut antara lain usia,
pendidikan, kebudayaan, promosi kesehatan, paritas dan karakteristik lainnya.
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